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Dalam proses produksi, persediaan merupakan sejumiab bahan - bahan yang

disediakan dan bahan - bahan dalam proses yang terdapat dalasp perusahaan untuk proses
produksi, ataupun barang - barang jadi yang disediakan untuk memenuhi permintaan dan
konsumen atau pelanggan setiap waktu.

Pada dasamya persediaan sangat penting artinya bagi suatu pecusahaan pabrik
karena decfungst menghubungkan antaia oprasi yang berurvtan dalam pembuatan suatu
baiang dan menyampailsannya kepada konsumen.

Hal ini berar dengan adanya persediaan memungkinkan terlaksananya proses
produksi, karena faktor waktu antara proses itu dapat dihilangkan walaupun sebenarmya
dapat diminimumkan. Persediaan dapat diminimumkan dengan mengadakan
pengendalian bahan baku yang lebih baik, serta organisasi bagian produksi yang lebih
efisien.

Hambatan dalam pengendalian persediaan bahan baku terhadap peningkatan
proses produksi dapat saja terjadi, mungkin dan Uaaspoiasi yang tergamung dengan
cuaca, kualitas bahan baku yang rendah, pasokan listrik dari PLTA Siguragura yang
rendab, dil

Persedizap dapat diminimumkan dengan mengadakan pengendalian bahan baku
yang lebih baik, seita organisasi bagian pioduksi yang tebih cfisien. Tanpa adanya
persediaan, paia perusahaan akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya suatu
waktus tidak dapat memenuh: permintaan konsumen terutama pelanggan akan produk
yang akan dihasilkan. Hal ini mungkin tefjadi karena tidak sclemanya barang - barang
ada setiap saat yang berarti juga pengusaha akan kechilangan kesempatan memperoleh
keuntungan yang semcstinya ia dapat. Oleh sebab itu pengendalian persedizgn
merupakan fungsi manajerial yang sangat penting karena persediaan fisik yang baik
peruszhaan perdagangan terutama perusahaan industn melibatkan investasi dalam jumlah
yang bezar pada pos aktiva lancer.
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